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Pengaruh Stress Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Pegawai di Dinas Kependudukan dan Catatan

Sipil Kota Gorontalo

Irwan Yantu
Dosen Fakultns Lknonli U niaersitas Ne1.}i Gorcntnla

1I]l a _rrlj]! tu 73q:1!nrl,!ra

Abstnct
'This research is R research uith t'lte quantiltllit)e tlBtllt)Ll thnt aims to leaeil hau the
relalionship hilwtn of joh sLtcss railh e tltlo\ce's nitia i)n it the Departne t a.f
Populnfion and Cit'il llegistuation Coro talo City. [-he scape af t'he studV caaers all
ci1iL se1'ua fs in lle age cll uith tl total 0f 34 cnrylo1/ees as o rcsedr.h paltulafi , atd
.t't)t sainples iF fufetnined h1l sqst.nalLc snntplLng frchniques to dt:LL\ni e t'h. stlmlle
size. SnnpLitl| tcchniq es ite bnsed on tl? orilel a.f the pop lafia nenhers assi,tued.
Santpli g can l1e done ulith odcl tunltllet, o lV, eztert, or nultiT csofaceftain ronbet.
ln t]1is stLtdv @qs Lal(:(ldlctl tLsitlg lhr odd ntlmb af odds. Fat thlt thr tht lake as

a sanple iN 1,3,5,7, 9 a d s0 o unt:il rciset 17 ntrpafide fs. llu ttstlfu rcaeqled tlxlf
lhe high leael of utyloyee uork noliutlit) ij1 tlt( Dcpttrlne of Population ant!
Cioil Registfttfiofl of tllr city of Garonlala nt lcns! 1-q.5",1, in.lluenced l\1aro,,k sti.dss

Ilul artuts ot ctpctiutearl hq tmltlovecs.

Keyu'otrts: hl' 'tt cs'. 
' 
nplah( , matiJa!i(n

Abstlak
Penelitian inj merupakan penelitian dengan metode kuantitatif vang
bertujuan untuk mengungkapkan bagaimand hubungan pengaruh antara
stres kerja dcngan moiivasj kcrja pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Gorontalo. Ruang lingknp penelitia6 rnencaklrp
keseluruhan peqat{'ai negeri sipil yang ada di instansi tersebirt dcngan

iumlah pegawai sebanyak 34 orang scbagai populasi pcneljtian, clan untuk
sarnpel ditentul(an melalui teknik sampling sistematis untuk menenhtkan
besaran sarrpel, dimana teknik pengambilan sampel bcrdasarkan urutan dari
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arrg€iota populasi yang telah djberi nomor urut. Pengambilan sampei dapat
djlakukan dengan nomor ganjil saja, genap saja, atau kelipatan dari bilangan
tertentu. Dalam penelitian ini dihitr"rng menggunakan kelipatan bilangan
garjil. Untuk itu maka yang diambil sebagai sarnpel adalah "1,3,5,7,9 dan
setcrusnya sampai mcmunculkan 17 rcsponden. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya motivasi kerja pegawaj yang acla

di D;nas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gorontalo sedikitnya
19.51, dipengaruhi oleh stres kerja yang terjadi atau dialami oleh pegawai.
Kata Kunci: Stres Kerl4 Motivasi Kerja

Pendahuhan
Kinerja pegarvai merupakan

faktor pc cntu berhasil tidaknya
seseorang daLanr berperilak sesuai

dengan norlna organisasi ynng bcdaku.
Tujuan orgarisasj tidak akan te.capni
jika pegarvai di organisasi lersebu! tidak
bekerjn optimal- Lri sebagainana
dikalakan oleh Prawirosentono (2012)

bahl\,a kineria merupakan hasil keria

yang dicapai oleh individu 6tau
kelompok dalan organisasi sesuai

dengan we|enalrg dan tanggung
jatvab.

Narnun, percoalan yang terjadi
dervasa ini dalam organisasi
pemerinlahan adalah rendahnya
motivasi kerja yang dimiliki olet
pcgawai. Dalam proses pclayanannya,

masyarakat sebagai e{emen yang

bersentLdrln langsung dengan iasa
pelavanan pemerintahan mcn;lai bel!m
opiimalnya pemerinLah dalam
mewuj dkan pelayanannya dari
berbagai macam aspek. llal ini

dibuktikan dengan masih tingginya
angka korupsi yang terjadi, rendahnya
akuntanbilitas ke4a organisasi, dan
proses pelayanan terhaclap masyalakat
yanS dianggap masih berbelit-belit.

lJerbagai upaya telah diiakukan
oleh pcmerintah untuk meningkatkan
kinerja pega!\rai dcngan ca ra

memberdalraka-n program rrotivasi
mulai dari menge{eklifkan pemberian
luljangan serla nclakltkanpcrombakan
shnklur orga isasi. Prog|arn ilri
dimaksudl<an unluk,rcrangsang
moiivasi pegawai agar bisa beketa
lcbih maksimal sehirrgga dapal
nrcningkalkan kualitas pelayaran
organisasi tcrhadap masyatakal.

Selain itu, salah satu faktor yang
dapaL mempengaruhi motivasi ke4a

pegawai adalah timb lnya slress kerja
yang oleh Beehr dan Nervman (1978)

dalam Royhul (2016) dikatakan sebagai

kondisi yang m(ncul disebabkan
adanya interaksi antara manusia dan
pckeriaan selta dipic oleh perLLbahan

fr Juflrl Oikolt-Nomos/ Vohune 1{i' Nornor 2/Agustus 201?
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Danus;an ya g memaksa mereka unlrrk
menyimpang dati fungsi llornral
merekil- llanrpjr scm.ra illdividu
terutama dalanl l;ngkungan pekerjaarr
pernah atau sedang mengalanli hal ini.
Penva'babnya bisa bl'rmacam rrilcam,
l}1r ai dari beLlan kerja yant dituniut
lurns selesai dalaln wakt! slngknt,
l(etidak sesnaian ilnru yang climiliki
dcngan posisi yang ditemp;rti, masalah
rumah tanllga atau pcrnlasalahan
tcrkajt dengan keluarga tentu akan
merrbarva dampak terhadap moiilasi
kerja pcgawai di tenlpaL dia bokcrja.
Stiess kerja juga bisa dituorbrrlkan
karena kondisi finansial, kebrLttlhan
hidrp Yang scmakin meningkat
sementara gaji ],ang !literirna tidak
marrpu mengimbanginya. Situasi ini
mengurangi waktu rekreas; dan
aktivitas kellLarga, diln pengaruhnya
pada peta$,ai adalah tingkat stres pada
pekerjaan utama semakin tinggi
(LLrthans, 2010).

L)i ncgara negara barat, sumber
stress kebanlakan muncul dari
lingkrrngan pekerjaan. IIal ini seperti
yang dikatakan oich Creenberg (2003)

dalam Royhul (2016) pada
penclitiannya yang Drenvebutkan
bah\.va sekitar 277, pegawai di Amerika
Serjkat mengalami stress dalam
hiduPnva vang disebakan oleh kondisi
pekerjaan mereka.Menrrui [,uthans
(20i0) dalanr sualu orSanisasi,
penyebab sties kerja bermlia darj

belbagai aspek, yaknii (a) .Sir/sor ekstra
organisasional ,vang nteljputi
pcrubnh.n sosial/ teknologi, global;sasi,
kordisi ekonomi dan keuangan, krisis
dalanr kellrarga, ser{a kondjsi tenlpat
tinggal dan masy akat; (b) Sr"s.J.
or{anisasional lnelupakan tekanan
yang tiDlbul dari dnlanr organisasi;tu
scndiri, antara lailx kebijakan
adjninislratjt struktur dtr dcsaii
organisasi (adanya perarrpjrgan
pegarvai), prcsc$ orgnnisasionsl dajr
kondisi kerja; (c) St/.so/ kelompok
antarr lain kurangnya kekolresivan
kelompok, kurangny-,a clLlkungan sosial,
konflil intraindividuai. intelpersonal
dan interSroup; (d) St/rso,' individ
pada umuornya disebabkan oleh {ai(br
inlernal, yaitu tckanan vang datang dari
dalan diri nlisalnya cita cita
(kejDginan) vang terlrlo ringgi tidak
seimbang dengan kemamplla& kondisi
(isik dan kesehatan, selain iiu adanya
kondisi cmosi yang iidak stabil serla
slandar yang linggi (perleksionis).
Sedangkan st,'ssol jndi\ idu ),ang
disebabkan olch faktol ckslernal, yaitu
lekannn yang riaLang d.rri luar diri,
nisalnya lit]gkungan ke4a yang tidak
mcndrkung, kLrrangnya informasi cia n

penEetahlLan mengenai hrLlas vang
ditangani, adanya korrflik peran, ser.tr
pelan Vang lerlalu b.rnvak.

Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota (ix.ontalo
merupakan instansi pemerintah ynng

E fl nat Akos-No,toslvoh'ne 10, Nomor 2/Agustus 20lz
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berfungsi untuk melavani masyarakat
dalam hal pendataan dan pengurusan
idcrtitas. Sejauh ini kinerja pegarlai di
llinas KependLld{kan dan Pencatatan

Sipil Kota CoronLalo bisa dikatakan
cr*up baik, namlm tetap saja untuk
bisa mencapai suatu per{orma vant
nraks;mal, pega$/aj ),an,l berkiner,a baik
harus tetap termotivasi secara intens.
llal ini dilakukan tntuk menjaga
supaya kinerja yang sudah baik bisa

tetap memiiiki tren positif. Mengingat
masyarakat sebagai konsumen iasa
pelayanan pemerintah, maka untuk
menghindari terjadin),a keluhan di
kemudian hari. para peSawai di instansi
terkail harus terhindar dad yang
namanya slress kerja sehingga molivasi
kerja tetap lerjaga dan kualitas
pclavanan yang diberikan akan ferlls
Lreningkat.

Seca{a er]rpiris, para peileliti
terdahldu jrlga menyimpulkan trahwa
noiivasi kerja pegarvai sangat
dipongdruhi oleh kondisi stress yang

dialami. Sepefii penelitian yang
dilakukan oleh Krvaku (20i2) yang
mcngungkapkan bahwa stres kerta

berpengaruh secara negalil terhadap
kineta pegawai dimana indikator
utama dai stres kerja teFebut yang bisa

berakibat neSative terhadap kineia
adalah beb;ur pekeriaan. Hal serupa
turut dikem kakan oleh Habibullah
dan Apriyani (2009) bah\la 79,7%

kine4a pega\/ai dipengaruhi oleh stress

kerja yang clialami.
Berdasalkan ura;an di atas- maka

peneliti 
'nengambil 

hipotesa bah ra

motivasi keria pegarvai di Dinas
Kependrdukan dan I'encatatan Sipil
Kota Gorontalo dipengartlhi oleh stress

kerja yang dialarni oleh pegawainv.r.
Sehingga peneliti tertarik untuk
melggalj lebih dalnm tentang pengaruh
stress kerja lerhadap motivasi ke4a
pegawai.

Metode Penelitian
Ditiniau dari jenisn)'a, penetitian

ini lermasuk penelitian dengan jenis

melode kuantilatif dimana peneliti
berllsaha unLuk nenjelaskan h brngan
sebab-akibat antara dra atau lcbih
variabel. Sugiyono (2015) mcngatakan
bahwa penclifian kuantitat;f disebut

iuga sebagai penelitian lrl.'q),.ciir)c
karcna dala hasil perclitiarl lebjh
berl(enaan dengan interyretalii lerhadap
data yang ditemukan di lapangan.
Penelitian i i dilakukan dengan teknik
slrvev yakni penelitj mendatangj
langsung objek penelilian ntuk
memperoleh informasi baik dalam
bentuk data sekuncler maupun data
pr;mer. Adapun untuk populasj yang
diieliLi dalam penelitian ini adalatr
kesehrruhan legawai di Dinas
Kependrrdukan dan Pencatatan Sipil
Kota Corontalo yanS berstatus seba8ai

Pegawaj Negeri Sipil dengan jumlah
total sebanvak 34 orang, sedangkan

t.nmat Akos-NotbosN oluDf 10, Nonor 2/Aglstus 2017
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untr* jumlah sampel ditentukan
melalu; teknik sampling sistemalis
unluk menentukan besaran sampel,
d imana leknik pengambilan sampel
berdasaikan urutan dari antgota
populasi yang tetah .t;beri nomoL rut.
Misalnya anggota populasi terd;ri dari
100 orang. Dari 100 orang itu diberi
nomor uaut/ v.r;tu nomor 1 sarnpai
clcnga 100. Pcngambilan sanrpel dapat
dil:rkukan dongan nornor ganjil saja,
genap saja, atau kelipatan dari b;langa
tertentu. l)alam pcnclitian :ni dihit(ng
menggnnakan kelipatan bilangan ganjil.
Unluk itu maka yang diambjl sebagdi
sampel adalah 1,3,5,7,9 dan seler snya
sanpai mcnrunc lkan 17 responden

abel

a.'Icst disLribufior is Normal.
b. Calclrlated lrom dnla.
Surnber: Data Primer Diolal (20'18)

\,lengacu pacla hasit pengujiar
nornlalitas sepelti yang ler$aji pada

tabel 1, maka penel;tj menyimpulkan
bahwa data yang diperoleh dan

(SuSiyono, 2015). Untuk analisis data
peneliti menggunaknn analisis regresi
sederhana.

llasil Penelitian
U,i Normalitas Data

Liji normalitas clilakukan untuk
mel;haf apakah data penelitian
berr{istribusi norDul atau lidak. Dasar
pengambilan kepuiosan apakah data
berdisir;brsi normal alatt tidnk adalrh
(le gnn melihat nilai signifikansi pada
label Kol o.grotr sr,ir,ro? npabila Iebih
besar dari 0.05 maka bera'.ti drta
bordistribrsi normal, sobaljknva jika
nilai signiJikansinva lcbih kecil dari 0.05
maka claia dikatakan lidak berdislriblrsi
norntal (Sujatlveni, 2{l l5).

digunakan dnlam peneliiian ini adalah

dala l,:rng bcrdistribusi rlorrnal.

Kesimpulan diambii berdasarkan pada

perolehan nilai signifikansi yang

rnov TestKolmo

X Y
N

Normall'arameters.L, Mean

Stc1. Deviation

Most lixherne Absoltrle

I'ositi!c
Ncgative

Kolmogorov-Smi.nov Z
Asymp. Sis. (2-tailed)

17

25.82

2.298

.t75

.t75

.t52

.723

.673

17

8i.7ta

6.610

.135

.l)73

.555

.917

i lutu't Oikos-NoDtoslvoiu e r0, Nomor 2/ACus(,s 201?
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menunjukkan angka 0.673 urtuk
variabel X dan 0.9,7 untuk variabelY.

Analisis Regiesi PengarLrh Shess Kelja
Terhadap Molivasi Ke4a Pegara.ai

PeneUtian ini dilakukan dengan
tujuan unt k mcnggambarkan
hubnngan anlara slres keria dcngan
motivasi kerja pegawai khususnya di
lingkungan Dinas Kependudukan dan
Pencatalan Sipil Kota Gorontalo. Untuk

melihat apakah stres kerja berpengaluh
telhadap linggi renrlahnya motivasi
pegarvai maka penelili melaknkan
pengujran hipoiesis
menggunakan analisis regresi

sederhana. Berikut merupakan hasil
peng jian statistik mengenai pengaruh
stres kera terhadap rnotivasi ke{a
pega\'vai ,vang diolah dengan
mcnggttnakan sofh{are SPSS.

Sumben Data Primcr Diotah (2018)

Mene tukan apakah hipotesis
yang dirumuskan diterima atau tidak
adalah dengan cara membandingkan
perolehan nilai t hitrng dcngan nilai t
iabel. Berdasarkan lrasil pengujian pada
iabel 2. dapat dilihat bahwa perotchan
nilai t hitung adalah sebesar 1.906

dengan ac an nilai t tabel sebesar 1.739

untuk standal signifikansi 0.05 dengan

iun{ah sanipel sebanyak 17 orang. Hasil
ini menlrnjukkan bahura nilai t hitunS
yang diperoleh adalah lebih besar

daripada nilai I tabel sehingga
rnengindikasikan bahwa terdapat

pengaruh antara 6tres keta lcrhadap
motivas; kerja pegawai.

\{cnSin8at banyaknya faktor X
yang dapat mcmpengaruhi motivasi
kerja pegarvai, maka uniuk melihat
seiauh mana kontribosi pcngaruh yang
d;berikan oleh stres kerja teliradap
motivnsi kcra peSalvai adalah dengan
lnelil'tat perolchnn angka R-sqlare di
nana paLla Label 2 ditunjukkan sebesal

0.195. Nilai iri menunjukkan besaran

andil yang dipegang olch strcs kcrja
dalam m€mpengaruhi motivas; keta
yarg apabila dirubah ke dalam bentuk
perser menjadi 19.5'/.. Dari hasil ini,

Tabel 2. Hasil P€ngujian flipotesis

Pengaruh

Variabel

Koelisien
Beta

Nilai t-
hitung

P-value R-square Keterangan

S{.e$ Kerja
'Ierhadap

Molivasi
Keria

1.270 i.906 0.076 0.19s siEnilii.in

dJu at oikos-Nonos/ Volume 10, Nomor 2/Agtslus 201?
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dapal disirrpulkan bahwa dari sekian
banyak faktor-fakior yang
mempentarllhi mot;vasi ke4a peg.rwai.
19.5'X, dj antaran),a dipengarrrhi olch
stres kcrja, sedangkan rjisanya 80.5% ihl
dipengaruh; oleh faktor lain seperti gajj,
l;ngkongan pekerjaan, clan g;rya
kepemirrpinan yang diterapkan.

Nilai koefis;en beta yang bertanda
positit yakni 1.270 nrenililtd;kasikail
bahr!a pengaruh yang diberikan adalah
positil atau dengan kata lajn, semakin
baik proses manajenen skes ]rang
dilakukan maka akan semakin
meningkatkan molivasj kerja peSawai.
Pembahasan Hasit Peneliiian

organisasi ntuk Drenjamin bahw,a
angSotanya bekeria dalam keadaan
lermolivasi, menginp,at opetasionalisasi

.yang terjadi dalam organisasi
erupakan proses dalam mencapai

tLLjuan bersama. llanyak hal Iang
meftpengaftlhi turunltva motivasi kerja
pegawai dan salah salLrnva adalah
dengarr munculnya stres kerja. Beehr
dan Nervman (l978) nengatakan bahwa
stres keta arlalah kondisi yang Inuncul
disebabkan adanya interaksi antara
n]anusin dan pckerjaan scrta dipicu oleh
pelrlbahan n'Ianusiitn yang memaksn
mereka untuk menyin)pang dari fuDgsi
nornral mereka. Flampi! semua
individu terutama dalam lingkul1gan
pekerjaan petnah ata sedang
irengaiani hal ini. Pcnyebabnya biia
bermacanr-macnm, mulai dali bcban
kerja yang dillrnhrt llarLis selesai dalanr
\,!aktu singkat, ketidak sesuaian ilm
Iang dinil;ki denSan posisi vang
dite rpatj, ntaraiah rumah tangga atau
permasnlahan terkait dengan kelual ga
tentLl akan mentbawt dampak tethadap
motivasi kerja pegarvai di tempat dia
bekerja. Stress kerja juSa tlisa
ditu bulkan karena kondisi finansia[,
kcbutuhan hidup yang semakin
medngkat scntenlala gaji l:rng ditcrhna
ticlak mampu menSimbanginya. Situasi
ini rnengLrrangi \,rakLu rek'easi dan
aktivitas keluarga, dan pengarthnl,a
pada pegawai adalah lingkat stres pada

(20r ?)
nrcngatakan bahwa kinerja nrer p;ikan
hasjl kerja yang dicapai oleh jndivid
atalL kelompok dalam organisasi sesuai
dengan rverve.nang dan tanggung
jarvab. Inj disebabkan kine{a
mcrupalen fal(lor pencntu berhasil
tidaknya seseorang daldor berperilaku
seslrai dengan nol]na orgatlisasi yang
berlaku. lLrjuan organisasi tidak akan
terc?rpai jika pega$,ai di organisasi
tcrsebul t;dak bekeria oplimal. \{aka,
untuk rleningkatkan kinetjanva,
pegal't,ai mernbutuhkan motilasi tinggi
dal?rnr bekcrja. Tanpa mot;\,asi,
seseorang akan c€nderunt tidak
pro.lrktif sehingga berdampak pada
kualitas pekerjaan yang dihasilkan.

Sudah menjadi tugas dan
kewajilran dari seorang pimpinan

(7,mzt oikos-Non,o;lvohDe 10, Nonor 2/lgxsrus 2017
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pokctaan ulama senrkirr tinggi
(l, thnns. 2010).

Sebagai srlah sntu indikalor yang
mempengar-uhi motivasi, pcrsoalan
stres kerja harus dapRi diatasi olelr

sctiap orang jika tidak ingin beban kcrja
yang dilakukan nlenjadi terbengkalai.
?ada dasamya, slres kerja dapat terjadi
kapan saja dan dapat dipicu oleh apa

saja seperti yang sudah rlinraikan oleh

Lu{han (2010) pada pembahasan

sebelumn)'a. lntcnsitas terjadinya sLres

kerja )'ang linggi menjadikan ini sebagai
(aktor yang cukup sulit uitrk dihindari.
telapi bukan berarli slres kerja tidak
dapat diatasi. Sires kerja tentu dapat di
nnnrg baik oleh si individ! nuuPun
distimuius oleh {aklor dari luar diri
seseoranE.

Nlanajemen stres menurut
Robbins (2016) aclalah suatu

kemaDrplan untuk mengatasi

ganllguan emosional atau nrcntal yang
muncul karena berbagai respor olch
indjridu alas pcrubahan lingkungan
sekitar- Stres ked.] ha]us dapal diolalr
dcng^n baik sehingga dapat
memperbaiki kualita$ hidup agar lebih

baik, Dengan adanya rnanajomen stres

yang bailt maka kemungkiian-
kemungkinan buruk vang ditirnbulkan
dari stres kerja dapat di atasi.

Hasil penelifian yant ditakukan
sudah membuktikan bahlva stres keria

berpengaruh lerhadap moti!asi kerja

pegar/ai khususnya di lingkungan

Dinar Kep€ndLrduknn dan fencalaiin
Sipil Kota CorcrrlAlo, Sch;ngga ini perlu
nenjadi perhalian bagi pihak pimpinln
hstansi jika ingirl memp€rbaiki alalr

rneningkatkan kualitas pelayallan.
Pelayanan yang dibe kan kepada
masyarakat akan lebih e{ektif jika para
pegawai beke4a di bawah motivasi
yang tinggi. Llntuk itu agar bisa

mempertahankan motivasi pegarvai
yang ada, perlu dilakukarl rnanaenrcn

strcs untuk mengantisipasi dalangnya
slres kcrja-

Ditinjau dari pemiclr stress kerja

ih sendiri, maka l/cdt e,7l irang
diberikan pun harus berbeda aniara
pegawai satu dan lainnya. Adapun
unlL& mengetahui tindakan apa yang
harus dilakukan, pertama harlrs

diideniifikasi terlebih dahulu kebiasaan
dan pelilaku pegawainya/ agar dapat
dikelahui apa saja yang menjad; fakbr
pemicu strcs dalam diri Pega ,ai.

Dengan mengetahui sumber s[es, rnaka

langkah unlllk menghindarl atau
mcngatasi slres agar tidak berdamPak
luas pada pekerjaan dapal di htonnge.

Kesimpulan
Berdasarkan lHsil pcncliti.n dan

urai.n pembaiasan cli ata$. m.ka
peneliti nrenyimpulkan bahwar (l).
Stre$ kerja berpengarlrh lerhadap
motivasi ke4a pega$'ai d; Djnas
Kependudukan dan l)encatatan Sipil
Kota Gorontalo. (2). Sedikitny motivasi
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pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencalalan Sipjl Koia C0rontalo
dipengai uhi oleh stres kera yang
dialami pegarvainva. (3). Hasjl peneliti
memperkuat tetnuan-tertlran dari
peneliti sebelmnya yang turut
menyimpulkan bahwa stress kcrja
berpengaruh terhadap notirasi kerja.
Saran
Mengacu pada kesinpulan dj atas,
nlaka saran yang diberikan oleh peDeljti
adalah sebagai berikutr (t). rihnk
instansi hams dapat mengidentilikasi
kebiasaan, perilaku, dan pola hidup
dari pegawainya agar .lapat diketahuj
dari mana stres kerja djpic.r. (Z).
Pegawai yalrg mengala,ni strcs, apabila
stre$ ter$eblrt berasal dari sesualu yang
diluar dari konteks pekefjaan m4ka
sobaikn]'a tjdak mcncarnpur ad0kkan
ke dahnl ranah pckerjaan. (3). i,enetirl
selanjlrtnya diharapkan dapat
rnenrperluas cakupan penelitian
sehingga dapat rnenghasilkan
kcsimpulan detgan tingkat generalisir
yang lebih akurat.
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